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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “’Penggunaan Model Kooperatif Tipe Student
Team Achievement Division (STAD) Dalam Pembelajaran Maharah Qiraah
di MA Darul Huda Wonodadi Blitar”, ditulis oleh Elda Elita Dewi, NIM:
12202183095, Dosen Pembimbing: Dr. Nuryani, S.Ag., M.Pd.I

Kata Kunci: Model Kooperatif, Tipe STAD, Keterampilan Membaca

Latar Belakang: Bahasa Arab merupakan salah satu pelajaran yang di
anggap sulit dan membosankan oleh sebagian besar siswa, siswa masih bingung
membaca kalimat beserta terjemahannnya. Sehingga perlu adanya inovasi dan
kreativitas dalam proses pembelajaran Bahasa Arab, agar mereka mampu membaca
serta memahami bacaan dengan baik. Model Koperatif tipe STAD merupakan cara
untuk mewujudkan keaktifan belajar siswa, Karena disadari bahwa setiap siswa
memiliki kemampuan yang berbeda beda dalam menerima pelajaran khususnya
Bahasa Arab, untuk meminimalkan perbedaan tersebut, maka dalam pembelajaran
siswa dibentuk secara berkelompok agar siswa dapat saling mengisi, melengkapi
serta bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang di berikan oleh guru.

Fokus Penelitian: 1) Bagaimana penggunaan model kooperatif tipe Student
Team Achivement Division (STAD) dalam pembelajaran maharah qiro’ah di MA
Darul Huda Wonodadi Blitar? 2) Apa saja permasalahan dalam penggunaan model
kooperatif tipe Student Team Achivement Division (STAD) dalam pembelajaran
maharah qiro’ah di MA Darul Huda Wonodadi Blitar?. 3) Bagaiman solusi atas
permasalahan dalam penggunaan model kooperatif tipe Student Team Achivement
Division (STAD) dalam pembelaajaran maharah qiro’ah di MA Darul Huda
Wonodadi Blitar?.

Metode Penelitian: Pendekatan kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan
metode analisis data melalui tiga tahap yaitu, reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dengan cara perpanjangan pengamatan,
ketekunan pengamatan, triangulasi.

Hasil Penelitian: 1) Proses Penggunaan model kooperatif tipe Student
Team Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran keterampilan membaca
di MA Darul Huda Wonodadi Blitar Yaitu: a) Guru mengucapkan salam dan
berdo’a. b) guru mengecek kehadiran siswa dan ice breaking. c) guru
mendemonstrasikan mufrodat dan tarjamah sebelum masuk materi qira’ah. d)
Evaluasi mufrodat dengan potong lafadz, kemudian mendemonstrasikan teks
qgira’ah. €) Guru Membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 3 —
4 orang, kemudian Mendampingi serta membimbing siswa dalam kerja kelompok.
f) Presentasi dari masing masing kelompok terkait materi. g) Evaluasi dan
kesimpulan terkait pelajaran yang telah dipelajari, Guru menyampaikan materi
selanjutnya dan berdo’a. 2) Permasalahan yang mucul dalam pembelajaran tersebut
terdiri dari dua macam vyaitu dari segi guru: a) membutuhkan waku yang lama, b)
guru harus adil dalam membagi kelompok, c) sulit membedakan antara siswa yang
aktif dan tidak aktif. Sedangkan dari siswa: a) beberapa siswa tidak mempunyai



kamus, b) kemampuan terjemah yang lemah, c) keaktifan masing masing anggota
kurang maksimal karena kurangnya kemampuan dalam membaca dan menguasai
mufrodat, d) Kurangnya kemampuan (belum lancar) dalam membaca Bahasa arab,
hal ini dikarenakan latar belakang siswa sebelumnya. 3) Solusi permasalahnya yaitu
dari segi guru: a) melajutkan materi di waktu lain, b) guru sudah mempersiapkannya
(membagi) sebelum masuk kelas, c) selalu mengawasi dan mendampingi siswa.
Sedangkan solusi permasalahan dari segi siswa: a) meminjam kamus di
perpustakaan, b) drill mufrodat, c) pengkoordinasian masing masing kelompok
lebih digiatkan, d) bimbingan khusus bagi siswa yang belum lancar membaca,
memberikan arahan, dan motivasi agar semangat belajar Bahasa arab.



ABSTRACK

Thesis with the title ""Use of the Student Team Achievement Division (STAD)
Cooperative Model in Maharah Qiraah Learning at MA Darul Huda
Wonodadi Blitar', written by Elda Elita Dewi,Student ldentifity Number:
12202183095, Supervisor: Dr. Nuryani, S.Ag., M.Pd.|

Keywords: Cooperative Model, STAD Type, Reading Skills

Background: Arabic is one of the lessons that is considered difficult and boring by
most students, students are still confused about reading sentences and their
translations. So there needs to be innovation and creativity in the Arabic learning
process, so that they are able to read and understand the reading well. The STAD
Cooperative Model is a way to realize student learning activities, so that learning
success is achieved and various teaching patterns are developed to improve the
quality of teaching management. Because it is realized that each student has
different abilities in receiving lessons, especially Arabic, to minimize these
differences, in learning students are formed in groups so that students can
complement each other, complement and work together in completing the tasks
given by the teacher.

Research Focus: 1) How is the use of the Student Team Achievement Division
(STAD) cooperative model in learning maharah giro'ah at MA Darul Huda
Wonodadi Blitar? 2) What are the problems in using the Student Team
Achievement Division (STAD) cooperative model in learning maharah giro'ah at
MA Darul Huda Wonodadi Blitar?. 3) What is the solution to the problem of using
the Student Team Achievement Division (STAD) cooperative model in learning
maharah giro'ah at MA Darul Huda Wonodadi Blitar?.

Research Methods: Descriptive qualitative approach. Data collection methods
used are interviews, observation, and documentation. While the data analysis
method went through three stages, namely, data reduction, data presentation, and
conclusions. Checking the validity of the data by means of extension of
observations, persistence of observations, triangulation.

Research Results: 1) The process of using the Student Team Achievement
Division (STAD) type cooperative model in learning reading skills at MA Darul
Huda Wonodadi Blitar, namely: a) The teacher greets and prays. b) the teacher
checks student attendance and ice breaking. c) the teacher demonstrates mufrodat
and tarjamah before entering the gira'’ah material. d) Evaluation of the mufrodat by
cutting lafadz, then demonstrating the gira‘ah text. ) The teacher divides students
into several groups consisting of 3-4 people, then assists and guides students in



group work. f) Presentation from each group related to the material. g) Evaluation
and conclusions related to the lessons that have been learned, the teacher conveys
the next material and prays. 2) The problems that arise in the learning consist of
two kinds, namely in terms of the teacher: a) it takes a long time, b) the teacher
must be fair in dividing groups, c) it is difficult to distinguish between active and
inactive students. Meanwhile, from students: a) some students do not have
dictionaries, b) weak translation skills, c) the activity of each member is less than
optimal due to lack of ability to read and master mufrodat, d) lack of ability (not
fluent) in reading Arabic, p. This is due to the background of previous students. 3)
The solution to the problem is from the teacher's point of view: a) continue the
material at another time, b) the teacher has prepared it (shared) before entering
class, ¢) always supervises and assists students. Meanwhile, the solution to the
problem in terms of students: a) borrowing a dictionary from the library, b) drill
mufrodat, ¢) more intensified coordination of each group, d) special guidance for
students who are not yet fluent in reading, providing direction, and motivation to
be enthusiastic about learning Arabic.





